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Objective: This study examines the partial and simultaneous effect of metacognition 
and self-regulation on the critical thinking ability of accounting students at SMKS PAB 
2 Helvetia in learning merchandise inventory cards. Methods: A quantitative ex post 
facto design was used with a total sample of 41 accounting students. Critical thinking 
(Y) was measured with a Higher Order Thinking Skills (HOTS) essay test, while 
metacognition (X1) and self-regulation (X2) were measured with Likert-scale 
questionnaires transformed into interval data (MSI). Data were analyzed using 
multiple linear regression in SPSS 27 after classical assumption testing. Results: The 
regression equation was Y = 10.924 + 1.140X1 + 1.228X2. Metacognition (t = 2.917; 
sig = 0.006) and self-regulation (t = 3.718; sig = 0.001) each had a significant partial 
effect, and both had a significant simultaneous effect (F = 40.550; sig = 0.000), with an 
Adjusted R Square of 0.664 (66.4%). Novelty: Unlike prior studies that rely on self-
perception questionnaires, this study measures critical thinking directly and 
performatively through a HOTS essay test, providing more objective evidence of how 
metacognition and self-regulation jointly shape critical thinking in vocational 
accounting education. 
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ABSTRAK  

Objektif: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Metakognisi dan Self-
Regulation, baik secara parsial maupun simultan, terhadap Kemampuan Berpikir Kritis siswa 
jurusan Akuntansi SMKS PAB 2 Helvetia pada materi kartu persediaan barang dagang. 
Metode: Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex post facto pada 
41 siswa yang diambil melalui teknik total sampling. Kemampuan berpikir kritis (Y) diukur 
dengan tes uraian berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS), sedangkan Metakognisi 
(X1) dan Self-Regulation (X2) diukur melalui angket skala Likert yang ditransformasi ke data 
interval menggunakan Method of Successive Interval (MSI). Data dianalisis dengan regresi 
linear berganda menggunakan SPSS 27 setelah memenuhi seluruh uji asumsi klasik. Hasil: 
Diperoleh persamaan regresi Y = 10,924 + 1,140X1 + 1,228X2. Metakognisi berpengaruh 
positif dan signifikan secara parsial (t = 2,917; sig = 0,006), demikian pula Self-Regulation (t 
= 3,718; sig = 0,001). Secara simultan, kedua variabel berpengaruh positif dan signifikan (F = 
40,550; sig = 0,000) dengan Adjusted R Square sebesar 0,664, yang berarti 66,4% variasi 
Kemampuan Berpikir Kritis dijelaskan oleh kedua variabel tersebut. Kebaruan: Berbeda dari 
penelitian terdahulu yang mengandalkan angket persepsi diri untuk mengukur berpikir kritis, 
penelitian ini mengukurnya secara langsung dan performatif melalui tes uraian HOTS, 
sehingga memberikan bukti yang lebih objektif mengenai peran gabungan Metakognisi dan 
Self-Regulation dalam pembelajaran akuntansi vokasi 
 
Kata kunci: metakognisi, self-regulation, kemampuan berpikir kritis, siswa akuntansi, 
pendidikan vokasi 
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PENDAHULUAN 
Kemampuan berpikir kritis merupakan kompetensi fundamental yang harus dimiliki 

setiap individu, terutama dalam bidang akuntansi yang menuntut analisis mendalam 
terhadap data keuangan, evaluasi alternatif keputusan, serta pengambilan keputusan yang 
tepat berdasarkan informasi yang tersedia. Facione (2020) mendefinisikan kemampuan 
berpikir kritis sebagai proses intelektual yang melibatkan aktivitas menganalisis, 
mengevaluasi, menarik kesimpulan, dan mengintegrasikan informasi secara logis untuk 
memecahkan masalah secara sistematis dan objektif. Dalam pendidikan vokasi, khususnya 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga, kemampuan 
ini menjadi pondasi utama bagi siswa untuk memahami konsep akuntansi secara mendalam, 
mengidentifikasi risiko keuangan, mendeteksi ketidaksesuaian data transaksi, serta 
menentukan metode akuntansi yang tepat sesuai kondisi ekonomi perusahaan. 

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 
siswa SMK jurusan akuntansi masih tergolong rendah. Salma et al. (2025) mengungkapkan 
bahwa sebagian besar siswa SMK jurusan akuntansi kesulitan menganalisis informasi 
keuangan secara mendalam, mengevaluasi alternatif solusi, serta menarik kesimpulan yang 
logis berdasarkan data yang tersedia. Temuan serupa dikemukakan Phan et al. (2021), yang 
menyatakan siswa cenderung mengandalkan hafalan prosedural tanpa memahami alasan di 
balik setiap langkah sehingga mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada situasi yang 
berbeda dari contoh yang diajarkan. 

Kondisi tersebut turut terkonfirmasi melalui observasi pendahuluan di SMKS PAB 2 
Helvetia. Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran akuntansi menunjukkan bahwa 
pembelajaran pada materi kartu persediaan barang dagang masih menghadapi kendala 
berupa lemahnya metakognisi siswa—ditandai kurangnya kesadaran dalam merencanakan 
strategi belajar, memantau pemahaman selama proses perhitungan metode FIFO, LIFO, dan 
Average, serta mengevaluasi hasil akhirnya—dan rendahnya self-regulation, yang tampak 
dari minimnya kemampuan menetapkan tujuan belajar mandiri sehingga siswa cenderung 
pasif dan bergantung pada arahan guru. Angket observasi awal berskala Likert yang 
disebarkan kepada 41 siswa memperkuat temuan ini: hampir seluruh indikator kemampuan 
berpikir kritis berada pada kategori rendah, dengan skor terendah pada aspek eksplanasi 
(2,17) dan regulasi diri (2,17–2,24). Angket ini hanya digunakan untuk identifikasi masalah 
awal, sedangkan pada penelitian utama kemampuan berpikir kritis diukur menggunakan tes 
uraian berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang mengukurnya secara aktual dan 
performatif. 

Peneliti menduga kondisi tersebut dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu metakognisi 
dan self-regulation, yang dipilih atas dasar pertimbangan teoritis dan empiris. Secara teoritis, 
metakognisi—kemampuan individu memantau dan mengendalikan proses berpikirnya 
sendiri (Flavell, dalam Schraw & Dennison, 1994)—mendorong siswa merencanakan strategi 
pemecahan masalah, memonitor pemahaman konsep, dan mengevaluasi hasil berpikir secara 
reflektif, yang merupakan inti dari berpikir kritis itu sendiri. Self-regulation, yaitu proses 
individu secara aktif mengatur pikiran, emosi, dan perilaku untuk mencapai tujuan belajar 
(Zimmerman, dalam Schunk & Greene, 2023), memengaruhi konsistensi dan ketekunan siswa 
dalam menerapkan kemampuan berpikir kritis selama pembelajaran. Secara empiris, 
penelitian Septiana et al. (2023) dan Hidayat & Nizar (2022) secara konsisten menunjukkan 
bahwa metakognisi dan self-regulation merupakan prediktor signifikan terhadap kemampuan 
berpikir kritis, khususnya pada pembelajaran yang menuntut analisis mendalam seperti 
akuntansi. 
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Meskipun kedua variabel tersebut telah banyak diteliti secara terpisah, penelitian yang 
mengkaji pengaruh metakognisi dan self-regulation secara bersama-sama terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa akuntansi SMK—khususnya dengan pengukuran berpikir 
kritis yang bersifat performatif melalui tes HOTS, bukan sekadar persepsi diri—masih 
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Metakognisi 
dan Self-Regulation, baik secara parsial maupun simultan, terhadap Kemampuan Berpikir 
Kritis siswa jurusan Akuntansi SMKS PAB 2 Helvetia pada materi kartu persediaan barang 
dagang. 

 
 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex post facto 
(korelasional), yang bertujuan menelusuri hubungan sebab-akibat dari kondisi yang telah ada 
tanpa memberikan perlakuan atau manipulasi terhadap variabel bebas (Sugiyono, 2020). 
Penelitian dilaksanakan di SMKS PAB 2 Helvetia, Medan, pada semester genap Tahun Ajaran 
2025/2026. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa jurusan Akuntansi SMKS PAB 2 Helvetia yang 
berjumlah 41 orang (kelas X-AK sebanyak 12 siswa, XI-AK 17 siswa, dan XII-AK 12 siswa). 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling sehingga seluruh populasi 
menjadi sampel penelitian (n = 41). Variabel penelitian terdiri atas Metakognisi (X1) dan Self-
Regulation (X2) sebagai variabel bebas, serta Kemampuan Berpikir Kritis (Y) sebagai variabel 
terikat. 

Metakognisi diukur menggunakan instrumen yang dikembangkan berdasarkan 
Metacognitive Awareness Inventory (MAI) dari Schraw & Dennison (1994) yang diadaptasi ke 
konteks pembelajaran akuntansi SMK, meliputi 8 indikator pengetahuan dan regulasi 
metakognitif. Self-Regulation diukur menggunakan instrumen yang dikembangkan 
berdasarkan model siklus self-regulated learning Zimmerman (2002), juga terdiri atas 8 
indikator yang mencakup fase persiapan, pelaksanaan kinerja, dan refleksi diri. Kedua 
instrumen tersebut berupa angket skala Likert empat poin. Adapun Kemampuan Berpikir 
Kritis diukur menggunakan tes uraian berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) 
sebanyak 6 butir soal dengan skor 0–100, yang disusun berdasarkan enam indikator berpikir 
kritis Facione (2020): interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri. 

Uji coba instrumen dilaksanakan pada 43 siswa SMK Swasta MARS untuk menguji 
validitas (korelasi Product Moment) dan reliabilitas (Cronbach's Alpha) angket. Seluruh butir 
angket Metakognisi dan Self-Regulation dinyatakan valid (rhitung > rtabel = 0,301) dengan 
reliabilitas tinggi (Cronbach's Alpha masing-masing 0,712 dan 0,741). Data ordinal hasil angket 
X1 dan X2 selanjutnya ditransformasi menjadi data interval menggunakan Method of 
Successive Interval (MSI) melalui Microsoft Excel, sedangkan data Y yang berskala interval 
sejak awal tidak memerlukan transformasi. 

Analisis data dilakukan secara bertahap, dimulai dengan uji asumsi klasik (normalitas, 
linearitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas) sebagai prasyarat regresi, dilanjutkan 
dengan analisis regresi linear berganda, uji koefisien korelasi dan determinasi, serta uji 
hipotesis secara parsial (uji t) dan simultan (uji F) menggunakan program SPSS versi 27. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Hasil statistik deskriptif untuk ketiga variabel penelitian disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation 

Metakognisi (X1) 41 17 30 24,40 2,830 

Self-Regulation (X2) 41 15 31 23,40 3,347 

Kemampuan Berpikir Kritis (Y) 41 50 84 67,49 8,274 

           
Berdasarkan kategorisasi skor, Kemampuan Berpikir Kritis siswa secara umum berada 

pada kategori Sedang (rentang 60–79) dengan 34 siswa (82,93%); hanya 3 siswa (7,32%) 
mencapai kategori Tinggi (≥80) dan 4 siswa (9,76%) berada pada kategori Rendah (<60). 
Seluruh butir angket Metakognisi dan Self-Regulation dinyatakan valid dan reliabel, dengan 
nilai Cronbach's Alpha berturut-turut 0,712 dan 0,741. Uji asumsi klasik menunjukkan model 
regresi layak digunakan: residual berdistribusi normal (Kolmogorov-Smirnov, Sig. = 0,200 > 
0,05); hubungan X1 dan X2 dengan Y bersifat linear (Deviation from Linearity Sig. = 0,849 dan 
0,702); model bebas multikolinearitas (VIF = 2,128 < 10; Tolerance = 0,470 > 0,10); dan bebas 
heteroskedastisitas (uji Glejser, Sig. = 0,909 dan 0,607).  

Analisis regresi linear berganda menghasilkan persamaan Y = 10,924 + 1,140X1 + 1,228X2. 
Ringkasan hasil pengujian hipotesis disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Analisis Regresi dan Uji Hipotesis 

Parameter Nilai Kriteria Keterangan 

Konstanta (a) 10,924 - - 

Koefisien X1 (Metakognisi) 1,140 - Positif 

Koefisien X2 (Self-Regulation) 1,228 - Positif 

t-hitung X1 (Sig.) 2,917 (0,006) t-tabel = 2,024 Signifikan 

t-hitung X2 (Sig.) 3,718 (0,001) t-tabel = 2,024 Signifikan 

F-hitung (Sig.) 40,550 (0,000) F-tabel = 3,23 Signifikan 

Adjusted R Square 0,664 - Kontribusi 66,4% 

Koefisien Korelasi (R) 0,825 - Kategori kuat 

 
Nilai t-hitung Metakognisi (2,917) dan Self-Regulation (3,718) masing-masing lebih besar 

dari t-tabel (2,024) dengan signifikansi < 0,05, sehingga kedua variabel terbukti berpengaruh 
positif dan signifikan secara parsial terhadap Kemampuan Berpikir Kritis. Secara simultan, 
nilai F-hitung (40,550) lebih besar dari F-tabel (3,23) dengan signifikansi 0,000, yang berarti 
Metakognisi dan Self-Regulation secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis, dengan kontribusi sebesar 66,4% (Adjusted R Square = 
0,664) dan kekuatan hubungan tergolong kuat (R = 0,825). Sisanya, 33,6%, dijelaskan oleh 
faktor lain di luar model penelitian ini. 
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Pembahasan 
Metakognisi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis siswa (koefisien regresi 1,140; t = 2,917; sig = 0,006), yang berarti semakin tinggi 
kesadaran siswa dalam merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses berpikirnya, 
semakin tinggi pula kemampuan berpikir kritisnya. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
Magno (2010) dan Ozsoy & Ataman (2022) yang menegaskan bahwa siswa dengan kesadaran 
metakognitif tinggi lebih mampu mengatur proses berpikirnya secara efektif, mendeteksi 
kesalahan penalaran, dan melakukan koreksi secara mandiri. Hal ini juga sejalan dengan teori 
metakognisi Schraw & Dennison (1994), yang menekankan bahwa komponen perencanaan, 
monitoring, evaluasi, strategi debugging, dan manajemen informasi secara langsung 
mendukung kemampuan berpikir kritis tingkat tinggi, khususnya dalam konteks akuntansi 
yang menuntut ketelitian analisis dan konsistensi pencatatan. 

Self-Regulation juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis (koefisien regresi 1,228; t = 3,718; sig = 0,001), menunjukkan bahwa siswa yang 
mampu menetapkan tujuan belajar, mempertahankan fokus, memantau proses berpikirnya, 
dan melakukan koreksi mandiri cenderung memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih 
baik. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Septiana et al. (2023) dan Phan (2010), serta 
diperkuat oleh Social Cognitive Theory Bandura (1997) dan model siklus self-regulated 
learning Zimmerman (2002), yang menegaskan bahwa fase perencanaan, pelaksanaan, dan 
refleksi diri secara langsung mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis. 

Secara simultan, Metakognisi dan Self-Regulation berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dengan kontribusi 66,4%, mengindikasikan bahwa 
kedua faktor internal ini merupakan prediktor kuat, meskipun masih terdapat faktor lain—
seperti motivasi intrinsik, kualitas pengajaran, dan lingkungan belajar—yang turut berperan 
namun tidak dicakup dalam model penelitian ini. Secara konseptual, siswa dengan 
metakognisi tinggi dan self-regulation yang baik cenderung mampu menganalisis 
permasalahan akuntansi secara mendalam, mengevaluasi alternatif penyelesaian, dan 
menarik kesimpulan berdasarkan penalaran logis, yang merupakan komponen inti berpikir 
kritis menurut Facione (2020). 

Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi SMKS PAB 2 Helvetia untuk memperkuat 
metakognisi dan self-regulation sebagai bagian dari strategi pembelajaran akuntansi, tidak 
hanya berfokus pada penguasaan prosedural. Guru dapat merancang pendekatan yang 
mendorong refleksi diri siswa, misalnya melalui tugas reflektif, diskusi berbasis pemecahan 
masalah, dan pembiasaan evaluasi diri setelah menyelesaikan latihan soal. Mengingat 
kemampuan berpikir kritis erat kaitannya dengan kesiapan kerja di bidang akuntansi, 
penguatan kedua aspek ini sejak SMK menjadi bekal penting bagi siswa untuk menyelesaikan 
permasalahan akuntansi secara mandiri, sistematis, dan adaptif. 
 
KESIMPULAN 

Temuan Mendasar: Metakognisi dan Self-Regulation masing-masing berpengaruh positif 
dan signifikan secara parsial terhadap Kemampuan Berpikir Kritis siswa Akuntansi SMKS 
PAB 2 Helvetia, dan keduanya juga berpengaruh positif dan signifikan secara simultan, 
dengan kontribusi sebesar 66,4% terhadap variasi Kemampuan Berpikir Kritis.  

Implikasi: Hasil ini menegaskan pentingnya penguatan metakognisi dan self-regulation 
secara terpadu dalam strategi pembelajaran akuntansi di SMK, misalnya melalui pembelajaran 
berbasis masalah, pembiasaan refleksi diri, dan pemberian soal-soal HOTS secara konsisten, 
agar siswa mampu menganalisis, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan secara mandiri 
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dalam menghadapi permasalahan akuntansi.  
Batasan: Penelitian ini hanya melibatkan 41 siswa dari satu sekolah dan menguji dua 

variabel prediktor, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas.  
Penelitian Masa Depan: Penelitian selanjutnya disarankan memperluas sampel ke lebih 

dari satu sekolah, menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi kemampuan 
berpikir kritis, dan menggunakan instrumen yang lebih komprehensif dengan lebih dari satu 
butir pertanyaan per indikator. 
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